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Abstract 
 

Burns are iinjuries ito ithe iskin ior iother iorganic itissue imainly icaused iby iheat 

ior idue ito iradiation, ifriction ior icontact iwith ichemicals. i iOne iof ithe iplants 

ithat ihave ithe ipotential ias ia iburn itreatment iis iMoringa ileaves. i iIn iMoringa 

i(Moringaoleifera) ileaves, iflavonoid ichemical icompounds ican iact idirectly ias 

iantibiotics iby iinterfering iwith ithe ifunction iof imicroorganisms isuch ias iburns. 

Objective to idetermine ithe imost ieffective iconcentration iof iMoringa 

i(Moringaoleifera) ileaf iethanol iextract ifor ihealing iburns iin imale iwhite irats. 

Methodirats ithat ihave ibeen ianesthetized iwith ilidocaine imuscularly. i Wounds 

iin rats iwere imade iby iattaching ia iheated i1 ix i1 icm istainless iplate. i iOn 

ithe ibacks iof irats iwhose ifur ihas ibeen ishaved iand iaffixed ito ithe iplate ifor 

i30 iseconds ito iform iblisters ior iburns, ithen ithe ipositive icontrol 

iconcentration igroup iis iapplied iwith ibioplacenton, ithe inegative icontrol iis 

ismeared iwith icream ibase, iand ithe itest igroup iis ismeared iwith 

iconcentrated iMoringa ileaf iextract icream i5%, i10% iand i.15%. i iThe 

ismearing iof iall itreatment igroups iwas icarried iout ievenly i3 itimes ievery 

iday, iobserving ichanges iin iburns ifor i14 idays. \ 

Results ithere iwas ia ireduction iin iburn ilength iat ieach iconcentration. i iThe 

ipositive icontrol ishowed ithe ifastest ireduction ievery iday ibecause iit 

icontained placenta extract and neomycin sulfate, in the negative control the 

wound healing was quite long from the wound diameter because it only used a 

cream base that did not contain nutritious substances. And at a concentration of 

15% faster in the wound healing process. Conclusion:Moringa leaf ethanol extract 

at a concentration of 15% was the most effective in healing burns in male white 

rats compared to concentrations of 5% and 10%. 
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Luka bakar adalah kerusakan 

pada kulit atau jaringan organik 

lainnya yang dihasilkan oleh 

panas, radiasi, radioaktivitas, 

listrik, gesekan, atau kontak 

kimia. Ini menyebabkan 

ketidaknyamanan, 

pembengkakan, dan lecet. 

Pengobatan lokal dapat digunakan 

untuk menyembuhkan luka bakar 

dengan cepat (Izzati, 2015). 

Daun kelor menawarkan 

potensi sebagai pengobatan luka 

bakar. Komponen aktif dalam 

daun kelor adalah saponin, 

flavonoid, tanin, alkaloid, dan 

terpenoid. 

Dalam daun kelor (Moringa 

oleifera), komponen kimia 

flavonoid dapat bertindak sebagai 

antibiotik dengan menghambat 

kuman seperti luka bakar. 

Formulasi krim dapat digunakan 

untuk mengobati luka bakar 

(Najib, 2018). 

2. METODE PENELITIAN  

Metode 

Penelitian laboratorium 

eksperimental ini membandingkan 

efisiensi EDK sebagai penyembuh 

luka bakar pada tikus putih 

jantan. Dimana EDK merupakan 

kelompok uji, tanpa perlakuan 

sebagai kontrol negatif (-) dan 

krim Bioplacenton sebagai kontrol 

positif (+). 

 

 

Alat 

Alat yang digunakan ipada 

ipenelitian iini iyaitu ialat ialat 

ibunsen,batang i ipengaduk, 

ibeaker iglass i250 iml i(pyrex), 

ibola ilampu ipijar i40 iwatt, 

icawan iporselin, ierlenmeyer i100 

iml, ierlenmeyer i250 iml i(pyrex), 

igelas iukur i500 img i(pyrex), 

igelas iukur i250 img 

i(pyrex),gelas iukur i100 iml 

(pyrex),  hot plate, jangka 

sorong, kertas saring, lumpang, 

penangas air, pipet tetes,pisau 

bedah steril, rotary 

evaporator,thermometer, 

timbangan analitik, telenan. 

 

Bahan 

Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah daun 

kelor (Moringa oleifera L), etanol 

96%, asam strearat,TEA 

(Trietasnolamin), metil paraben, 

propil paraben, gliserin, setil 

alcohol, aquadest, krim 

bioplacenton, makanan tikus, 

tikus putih jantan. 

 

Pembuatan ekstrak etanol 

daun kelor  

 Etanol  96 persen digunakan 

untuk maserasi sampel. 500 gram 

serbuk simplisia ekstrak etanol 

daun kelor ditempatkan dalam 

wadah dan ditutup dengan 3.750 

mL etanol 96%. Tutup wadah 

maserasi dan simpan di tempat 
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gelap selama 5 hari sambil diaduk 

secara berkala. Disaring, 

dimaserasi ulang dengan etanol 

96 persen segar selama 2 hari. 

Rotary evaporator digunakan 

untuk menguapkan 96 persen 

filtrat etanol (Depkes RI, 1995). 

 

Pemeriksaan Karakterisasi 

Simplisia 

Karakterisasi simplisia 

meliputi kadar air, kadar ekstrak 

larut air, kadar ekstrak larut 

etanol, kadar abu total, kadar abu 

tidak larut asam, dan susut 

pengeringan serbuk simplisia 

(Febriyenti, 2018). 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia digunakan 

untuk menilai metabolit sekunder 

tanaman, seperti flavonoid, tanin, 

saponin, alkaloid, steroid, dan 

glikosida. 

Pembuatan Formulasi Krim 

Setiap komponen ditimbang 

sesuai dengan perhitungan bahan. 

Krim dibentuk dengan mencampur 

fase minyak dan air. Saat krim 

mencapai 45oC, ekstrak daun 

kelor yang diencerkan dengan 

propilen glikol ditambahkan 

sambil diaduk hingga homogen. 

Persiapan Krim Evaluasi 

1. Uji organoleptik 

Pemeriksaan organoleptik 

meliputi analisis bentuk, aroma, 

dan warna krim. 

2. Uji homogenitas 

Homogenitas sediaan krim 

diperiksa dengan meletakkannya 

di atas gelas atau media bening 

lainnya, yang harus menunjukkan 

komposisi yang homogen. 

3. Uji pH krim  

Gunakan pH meter yang 

dicelupkan ke dalam 0,5 krim 

yang diencerkan dengan 5 mL air 

bersih. PH krim yang wajar adalah 

4,5-6,5, yang merupakan pH kulit 

manusia. 
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4. uji viskositas cream 

Uji kekentalan ini membutuhkan 

viskometer dengan rotor yang 

sesuai (Budianti, 2016). 

 

Tes Persiapan Hewan dan 

Pembuatan Luka 

a. Hewan coba adalah tikus 

berumur 25 tahun sebanyak 

300-400 gram. 

b. Setiap kelompok 5 ekor tikus 

dalam penelitian ini terdiri dari 

5 ekor tikus. 

c. Pembuatan Luka Bakar Tikus di 

anastesi dengan lidokain secara 

muscular.  

d. Luka pada tikus dibuat dengan 

cara menempelkan lempeng 

stainless berukuran 1 x 1 cm 

yang telah di panaskan.  

e. Pada bagian punggung tikus 

yang bulunya telah dicukur dan 

ditempelkan ditunggu selama 

30 detik sehingga terbentuk 

kulit yang melepuh atau 

nengalami luka bakar. 

 

Uji Efektivitas dari Ekstrak 

krim daun kelor 

1. Oleskan 5 persen losion 

ekstrak daun kelor pada luka 

bakar tikus di punggung. 

2. Oleskan lotion ekstrak daun 

kelor 10% pada luka bakar 

tikus di punggung. 

3. Pada kelompok III, krim 

ekstrak daun kelor 15% 

diberikan pada luka bakar pada 

punggung tikus. 

4. kelompok IV Oleskan 

bioplacenton (kontrol positif) 

pada luka bakar tikus di 

punggung.  

5. kelompok V, oleskan dasar 

krim (kontrol negatif) pada 

luka bakar tikus di punggung . 

 

Metode analisis data 

Analisis  data menggunakan SPSS 

dengan metode One Way ANOVA. 

Dengan  uji LSD untuk 

mengetahui perbedaan yang 

bermakna pada setiap perlakuan. 

4. HASIL PENELITIAN 

Tabel1.Rendemen simplisia daun 

kelor (Moringa oleifera) 

Simplisi
a 

Hasil 
ekstraks

i 

Persenta
si (%) 

Daun 
Kelor 

67,31 g 13,46 % 

 

Tabel 2. Karakterisasi serbuk 

simplisia dau nkelor(Moringa 

oleifera) 

 

Parameter 
Hasil 
(%) 

Penetapankadar air 5,32 

Penetapankadar sari larut air 24,97 

Penetapankadar sari larutetanol 16,28  

Penetapankadarabu total 7,48  

Penetapankadarabutidaklarutasam 0,8  



Ardiani, & Sembiring Formulasi dan uji efektivitas … 
 

171 
 

 

Tabel 3. Skrining fitokimia serbuk 

simplisia daun kelor(Moringa 

oleifera) 

 

Pemeriksaa Serbuksimplisia 

Tannin + 

Flavonoid + 

Saponin + 

Alkaloid + 

 

Grafik Pengukuran Luka Bakar PadaTikusPutihJantan 

 
Grafik1.Pengukuran Luka Bakar 

 

5. PEMBAHASAN 

 

Karakterisasi Simplisia Daun 

Kelor (Moringa oleifera) 

Analisis simplisia daun kelor 

menunjukkan konsentrasi ekstrak 

larut air sebesar 25,3% dan kadar 

ekstrak larut etanol sebesar 

19,4%. Konsentrasi ekstrak 

menunjukkan bahwa ekstrak yang 

larut dalam air lebih banyak 

mengandung glikosida, saponin, 

dan flavonoid, sedangkan 

komponen yang larut dalam 

etanol adalah steroid dan 

flavonoid (Depkes RI, 1995). 

Simplicia memiliki kadar abu total 

2,49 persen dan kadar abu tidak 

larut asam 1,22 persen. 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia merupakan 

langkah awal penelitian yang 

mencoba menawarkan gambaran 

umum tentang bahan kimia 

tanaman. Skrining fitokimia dasar 

daun kelor mengungkapkan bahan 

kimia flavonoid, saponin, steroid, 

dan tanin. 

Uji flavonoid pada simplisia 

daun kelor dengan FeCL3 
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menunjukkan perubahan warna 

menjadi kuning kemerahan yang 

menunjukkan adanya flavonoid. 

Pengujian tanin didasarkan 

pada kemampuan zat untuk 

menghasilkan warna dengan 

FeCL3 5%. Pengujian pada 

simplisia daun keloe menunjukkan 

hasil yang baik dengan produksi 

rona biru atau hijau dengan 

adanya tanin. 

Uji saponin pada simplisia 

daun kelor dengan aquadest dan 

pengocokan menunjukkan 

kandungan positif (Hidayat, 

2017). 

Hasil uji steroid simplisia 

daun kelor menunjukkan warna 

merah kecoklatan, menunjukkan 

adanya kandungan 

terpenoid/steroid (Hidayat, 2017). 

Formulasi Sediaan Krim 

Berdasarkan pengamatan 

selama 2 minggu, formulasi krim 

dengan konsentrasi basa yang 

bervariasi memiliki bentuk, bau, 

dan warna yang stabil. Krim tidak 

berubah selama penyimpanan 

karena bahan aktif dan basis krim 

digabungkan. Jadi tidak ada 

perubahan bentuk, bau, atau 

warna. 

Pada uji pH, sediaan krim 

EDK memenuhi standar karena 

menunjukkan nilai pH yang 

konsisten antara 4,5-6,5 selama 

penyimpanan. Dengan demikian, 

formulasi krim EDK melewati 

standar kualitas fisik. 

Pada uji penilaian, 

homogenitas sediaan krim diuji. 

Dari pemeriksaan tidak ditemukan 

butiran pada formulasi yang 

terlihat pada sediaan krim 

terutama pada objek glass . 

Pengukuran pH  

Menurut Anief (2006), pH 

sediaan topikal adalah 4,5 – 6,5, 

yang ideal untuk pH kulit. 

Pengujian pH sediaan krim 

menunjukkan bahwa sediaan krim 

akhir sesuai dengan pH sediaan 

krim. kulit dan tidak berbahaya 

dan tidak menyebabkan iritasi. 

Perubahan Diameter Luka 

Bakar 

Sebelum mendapatkan 

sediaan, hewan coba 

diaklimatisasi selama seminggu. 

Hewan coba adalah tikus putih 

jantan yang dipisahkan menjadi 5 

kelompok yang terdiri dari 3 ekor 

tikus. Tikus kelompok 1 dilukai 

dan diolesi preparat bioplacenton, 

tikus kelompok 2 dilukai dan 

diolesi base cream, kelompok 3 

(perlakuan) tikus dilukai dan 

diolesi ekstrak daun kelor 5 

persen, kelompok 4 (perlakuan) 

tikus dilukai dan diolesi 10 persen 

ekstrak daun kelor, dan tikus 

kelompok 5 (pengobatan) luka 

dan bau tak sedap. 
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Sebelum diberikan preparat 

hewan coba, punggung tikus 

dicukur menggunakan pisau 

cukur. Sebelum dilukai di 

punggung, tikus dibius dengan 

lidokain dan area yang dicukur 

dibersihkan dengan alkohol 70%. 

Setelah mati rasa lidokain, tunggu 

beberapa menit. Kemudian, 

panaskan piring berukuran 2x2 

dan letakkan di atas punggung 

tikus selama 8 detik. Kemudian 

diolesi dengan setiap persiapan. 

Ukur diameter luka setiap hari 

selama 14 hari untuk mengukur 

penyembuhan. 

Dari pembacaan, hitung 

perubahan diameter luka bakar 

selama 14 hari. Dari tabel di atas, 

panjang luka dari hari pertama 

sampai hari ke-14 menunjukkan 

bahwa diameter luka sudah 

mengecil setelah beberapa hari 

pemantauan. 

 

Berdasarkan uji 

penyembuhan luka bakar, 

kelompok pembanding yang 

diolesi krim bioplacenton diikuti 

oleh kelompok perlakuan yang 

diolesi krim yang mengandung 

ekstrak daun kelor 15%, yang 

menawarkan persentase 

penyembuhan yang lebih tinggi 

daripada krim yang mengandung 

5% dan 10%. Ekstrak daun kelor. 

Kelompok kontrol yang 

diolesi basis krim memiliki 

penyembuhan luka paling sedikit 

karena basis krim tidak 

mengandung bahan/zat aktif yang 

dapat menyembuhkan luka. Hal 

ini menunjukkan bahwa kelompok 

pembanding lebih berhasil 

menyembuhkan luka bakar 

dibandingkan krim EDK 15% 

karena diameter luka bakar 

mengecil hingga hari ke-14. Ini 

karena krim Bioplacenton 

mengandung ekstrak plasenta dan 

neomisin sulfat untuk 

menyembuhkan luka bakar, luka 

infeksi, dan luka kronis. 

Bioplacenton meningkatkan beta 

growth factor pada fase awal 

penyembuhan luka dan vascular 

endothelial growth factor pada 

fase akhir (Martinus, 2019). 

Flavonoid antimikroba 

dalam krim ekstrak daun kelor 

15% meningkatkan penyembuhan 

luka. Flavonoid dalam ekstrak 

daun kelor menghambat enzim 

siklooksigenase dan lipoksigenase. 

Dengan menghambat 

siklooksigenase dan lipoksigenase, 

prostaglandin dan leukotrien 

berkurang. 

Flavonoid ekstrak daun 

kelor menghambat pergerakan 

leukosit, perlekatan endotel, dan 

inflamasi. Tanin meningkatkan 

regenerasi sel, proliferasi, 

pembentukan jaringan granular, 

dan epitelisasi. Saponin 

meningkatkan sintesis kolagen 
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dan epitelisasi untuk 

mempercepat penyembuhan luka. 

Alkaloid bekerja sebagai 

antimikroba dengan memodifikasi 

komposisi peptidoglikan sel 

bakteri, menginduksi kematian 

sel. 

KESIMPULAN 

Dari penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan: 

1. Krim ekstrak etanol daun 

kelor memiliki efek 

penyembuhan luka bakar pada 

tikus putih jantan. 

2. Krim ekstrak etanol daun 

kelor dengan konsentrasi 15% 

paling efisien untuk 

penyembuhan luka bakar pada 

tikus. 

3. Formulasi krim ekstrak 

etanol daun kelor dapat 

mempercepat proses 

penyembuhan luka bakar. Yang 

paling berhasil adalah krim 

ekstrak daun kelor 15% 

dengan rata-rata 

penyembuhan 14 hari, 

sedangkan krim bioplasenta 

tidak sembuh sampai hari ke-

14. 
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